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ABSTRACT

The Merapi-Merbabu Scriptorium was the center of Hindu-Buddhist literary and religious 
studies in the sixteenth century--even before--around the Merapi and Merbabu mountains, Central Java. 
The production of literary texts in the Merapi-Merbabu scriptorium produced about four hundreds of 
manuscripts, most of which were stored in the National Library of the Republic of Indonesia. Among the 
four hundreds of manuscripts which mostly contain literary texts and Hindu-Buddhist religions, there 
are several texts which contain Islamic texts. The discovery of Islamic texts in the Merapi-Merbabu 
scriptorium, shows that people along the slopes of Mount Merbabu study and copy texts at a certain 
distance but do not close themselves from the outside world. This paper aims to describe the Islamic texts 
that contains everything related to Islam, not merely about the teachings, but also Arabic characters 
and vocabulary used in these texts. The results of reading the Islamic texts from the Merapi-Merbabu 
scriptorium shows that the influence of Islam on these texts is shown through three things namely; the 
existence of Arabic characters, the use of Arabic, and the emergence of Islamic texts.

ABSTRAK

Skriptorium Merapi-Merbabu merupakan pusat studi sastra dan agama Hindu-Budha pada abad 
keenambelas-bahkan sebelumnya- yang berada di sekitar gunung Merapi dan Merbabu, Jawa Tengah. 
Produksi teks-teks sastra di skriptorium Merapi-Merbabu menghasilkan sekitar empat ratusan naskah yang 
sebagian besar disimpan di Perpustakaan Nasional RI. Di antara keempat ratusan naskah yang sebagian 
besar mengandung teks sastra dan agama Hindu-Budha, terdapat beberapa naskah yang mengandung 
teks keislaman. Ditemukannya naskah-naskah keislaman di skriptorium Merapi-Merbabu menunjukkan 
bahwa masyarakat di sepanjang lereng-lereng gunung Merbabu, mempelajari dan menyalin teks pada 
jarak tertentu tetapi tidak menutup diri dari dunia luar. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
naskah-naskah keislaman yang berisi tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Islam, bukan 
hanya tentang ajarannya, tetapi juga aksara dan kosakata bahasa Arab yang digunakan pada naskah-
naskah tersebut. Hasil pembacaan terhadap naskah-naskah keislaman dari skriptorium Merapi-Merbabu 
menunjukkan bahwa pengaruh Islam pada naskah-naskah tersebut ditunjukkan melalui tiga hal yaitu; 
adanya aksara Arab, digunakannya bahasa Arab dan munculnya teks Islam.
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1. PENDAHULUAN

Skriptorium Merapi-Merbabu merupakan pusat studi sastra dan agama Hindu-Budha1 pada 
abad ke-16--bahkan sebelumnya--yang berada di sekitar Gunung Merapi dan Merbabu, Jawa Tengah. 
Berdasarkan penanggalan yang tercantum pada beberapa naskah berkolofon, terlihat bahwa naskah-
naskah di skriptorium Merbabu ditulis atau disalin antara paruh kedua abad ke-17 dan kuartal pertama 
abad ke-18 pada masa pemerintahan Amangkurat I (1646-1677) dan pemerintahan Pakubuwana I 
(1704-1719) (I. Kuntara Wiryamartana, 1993: 506).  Produksi teks-teks sastra dan agama di skriptorium 
Merapi-Merbabu menghasilkan ratusan naskah berbahan lontar. Pada sekitar 1850-an sekitar 400-an 
naskah telah menjadi milik Bataviaasch Genootschap--sekarang menjadi koleksi Perpustakaan Nasional 

1  Dalam sumber Sunda Kuno disebutkan bahwa Damalung merupakan tempat komunitas religius yang didatangi oleh Bujangga Manik dalam 
usahanya mendalami ajaran keagamaan. Bujangga Manik tinggal sementara waktu di sana hingga ia bisa berbahasa Jawa dan membaca 
naskah-naskah religi (tĕhĕr bisa carek Jawa, wruh di na eusi tangtu; 11. 327-328) (Noorduyn, 1982: 416-418).
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RI--yang dikenal dengan koleksi naskah Merapi-Merbabu (Bleeker, 1852: 6; Cohen Stuart, 1872: II). 
Naskah-naskah tersebut mulanya milik Ki Ajar Windusana, seorang pendeta Hindu yang tinggal di 
lereng Gunung Merbabu, Karesidenan Kedu.

Catatan pertama mengenai naskah-naskah dari skriptorium Merapi-Merbabu dibuat oleh 
Friederich yang termuat dalam VBG 24 (27 April 1852). Naskah yang ditemukan seluruhnya terbuat 
dari lontar berjumlah 357, yang terdiri dari 27 beraksara Jawa Baru dan 330 naskah ditulis dengan 
aksara kuno. Aksara kuno yang dimaksud sebagian sifatnya hampir sama dengan yang digunakan untuk 
menuliskan inskripsi pada batu (Bleeker, 1852: 6).  Aksara kuno yang dimaksud dikenal dengan istilah 
aksara Buda2.

Friederich memberikan catatan tentang naskah-naskah dari Merbabu tersebut, antara lain :

a. Naskah-naskah ditulis oleh orang yang bukan pemeluk Islam, sebab isinya mengandung konsep 
keagamaan dari India seperti di Bali.

b. Bahasanya memiliki banyak persamaan dengan bahasa Kawi yang digunakan di Bali. Beberapa 
naskah menunjukkan transisi bahasa Kawi ke bahasa Jawa Baru, seperti : wonten sebelumnya 
wanten dan ipun sebelumnya ira.

c. Seluruh naskah ditulis dalam bentuk prosa, tanpa hiasan puitis dan dalam kesederhanaan aslinya.

d. Agama yang dianut para penulis naskah adalah agama Hindu, sebab di dalamnya terdapat nama 
dewa-dewa dan bentuk Trimurti, seperti Brahma, Wisnu dan Siwa.  Selain itu, juga terdapat konsep 
tentang Budha (Bleeker, 1852: 7).

Berbeda dengan Friederich, Cohen Stuart yang sejak 1864 mulai menyusun katalog naskah 
termasuk 357 naskah-naskah Merbabu, mempunyai pandangan lain mengenai naskah-naskah tersebut. 
Cohen Stuart memberikan dua catatan tentang naskah-naskah Merbabu, yaitu:

a. Naskah-naskah Merbabu tidak hanya berbentuk prosa, tetapi juga terdapat naskah yang berbentuk 
puisi.

b. Meskipun ditulis oleh bukan pemeluk Islam, tetapi terdapat naskah-naskah Islam di dalam naskah-
naskah tersebut (Cohen Stuart, 1872: II). 

Catatan Cohen Stuart atas naskah-naskah Merbabu tersebut di atas sekaligus membantah 
pendapat pada kemudian hari yang dikemukakan Zoetmulder (1983: 46). Menurut Zoetmulder, tradisi 
di daerah tersebut dikembangkan oleh orang-orang konservatoris yang tidak mau menerima zaman 
baru, sehingga mengasingkan diri untuk mempertahankan ikatannya dengan tradisi masa silam. Alih-
alih mengasingkan diri, teks-teks bernapaskan Islam di sekitar Merapi-Merbabu menunjukkan bahwa 
masyarakat di sepanjang lereng-lereng gunung Merbabu, mempelajari dan menyalin teks pada jarak 
tertentu tetapi tidak menutup diri dari dunia luar (van der Molen dan I. Kuntara Wiryamartana, 2001: 
55).

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Naskah-naskah Keislaman dari Skriptorium Merapi-Mebabu

Pengertian naskah keislaman yang dimaksud dalam tulisan ini adalah naskah yang mengandung 
teks berisi tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Islam, bukan hanya tentang ajaran Islam. 
Pengertian ini tidak dapat dilepaskan dari adanya aksara dan bahasa Arab yang ditemukan dalam 
naskah-naskah Merapi-Merbabu. Meskipun bahasa Arab tidak selalu menunjukkan teks keislaman, 
tetapi setidaknya menunjukkan adanya pengaruh Islam di dalamnya. Selain bahasa, aksara Arab juga 
ditemukan dalam koleksi naskah Merapi-Merbabu.

2 Istilah Buda mengacu pada istilah masa yang dikenal sebelum masa Islam. Aksara tersebut dikenal juga dengan nama aksara 
gunung (Stuart, 1872:III); Pigeud (1970: 22-23); van der Molen dan I. Kuntara Wiryamartana (2001: 51).

Naskah-Naskah Keislaman Dari Skriptorium Merapi-Merbabu Di Perpustakaan Nasional
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Gambar 1. Jimat (63b IX L 8 ) naskah dengan aksara Arab.
Sumber: Perpustakaan Nasional RI (2019)

Gambar 2 Jimat (63b XI L 8)
Sumber:  Perpustakaan Nasional RI (2019)

Naskah keislaman dalam naskah-naskah Merapi-Merbabu tidak selalu berupa teks utuh, tetapi 
lebih banyak berupa fragmen dan bahkan hanya menyebutkan istilah-istilah yang dikenal dalam Islam 
dalam teks yang bernapas Hindu.

 

Gambar 3. Primbon Pengobaran (15 L 1)
Sumber:  Perpustakaan Nasional RI (2019)

Gambar 4. Seh Ba Yajid (206 II.3  L 32)
Sumber:  Perpustakaan Nasional RI (2019)

 

Format deskripsi yang dilakukan dalam tulisan ini mengikuti format deskripsi yang dilakukan 
oleh Kartika Setyawati, I. Kuntara Wiryamartana, dan Willem van der Molen dalam Katalog Naskah 
Merapi-Merbabu Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (2002). Naskah Merapi-Merbabu saat ini 
berjumlah 390 naskah, sedangkan naskah-naskah keislamannya antara lain sebagai berikut:
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1. 4 L 7

Naskah lontar berjumlah 34 lempir. Teks terdapat pada lempir ke-33 dan 34 berjumlah dua lempir. 
Naskah berukuran 33,6 x 3,2 cm dan terdiri dari 4 baris per halaman. Teks berbentuk prosa, ditulis 
dengan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir berlubang-lubang dan sebagian rumpang.  Teks 
menyebutkan tentang Nabi Muhammad dan nabi lainnya.

Pada lempir recto terdapat teks yang berbunyi:

“…hingaran satuhuni nabi hĕlaḥ  talining urip, napas hingaranan nabi ulaḥ…”

Pada lempir verso terdapat teks yang berbunyi:

“…bagendha hibarahim, bagendha musa, bagendha hihĕlaḥ kinarya panutupning nabi…”

2. 8 III L 32

Naskah lontar berjumlah satu lempir, berukuran 32,6 x 3,8 cm, tiga baris, lempir patah menjadi dua dan 
tidak utuh. Teks berisi tentang doa keselamatan. Pada lempir recto terdapat teks yang berbunyi:

 “ halahanalle raḥmata lalku minal masolimina minal. maslimati wal. mukmnina minal mutminat 
li palahu mudarajat wala hit humul kasanat hadakilhu, janata hangahu wal humahat hanmaladin 
hanmalahuhalahihim. bi na nabiyina wassidihina wasuḥhadaha wasalihi wahasunahulahikirat pi 
kala dalalihal pakaluha kapangiha……”

3. 15 I L 1

Naskah lontar berjumlah 49 lempir. Teks terdapat pada lempir ke-5 verso sampai 6 recto. Naskah 
berukuran 33,6 x 3,2 cm dan terdiri dari empat baris per halaman. Teks berbentuk prosa, ditulis dengan 
aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir berlubang-lubang dan sebagian rumpang.  Teks merupakan 
teks primbon pengobatan. Teks  berbunyi:

	 …dubilaḥ	masetanhirajin., braja mati wilwa moha, duġaṙ kroda wilsatca paŋaranta, guru maguro 
guron., gurumu haguru ŋaku/ hapan aku, hanak. bagawan supraṇa, bilaḥ	masetanirajin. Ѻ ṣatru 
paḍba, bisane sidane, kaṙyane ḍoleyanti, toṡikaṇa janma, e8ḥ sajjā ḅaṫara, eḥ ḅaṫara, ḅaṇnaspati rajjā 
galiyĕh i bayu caksuḥ banohaku, dubilaḥ mariyaḥ yaya mmariyaḥ ḅuta mṛati dewa kaṗalayu, gaṇna 
rumaŋkaṅ, apann aku hapaŋawak kayu hatejjā bisummilaḥ yaḥ yaḥ yayaḥ kalaḥ ko setan kabeḥ…

4. a. 18 VII L 7 

Naskah lontar berjumlah tiga lempir berukuran 37,7 x 3,5 cm. Setiap lempir terdiri dari empat baris. 
Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan bahasa Jawa, berbentuk prosa. Lempir patah dan tidak utuh. 
Teks berisi kisah penciptaan manusia diawali dengan penciptaan Nabi Muhammad SAW.

Awal teks:

yohnamusinni punni (- - -) pun ĕ(n)di wĕkasṣiŋ ajal., turunniṅ rasa, hiku, cinaritakakĕn. sadereŋe 
hana bumi laŋit. nabi halaḥ dere(ṅ) laha, lan. talahare pisan. kaṅ kawaṙna nuṙbuwat. lahasul. 
ḅaṭukkira, habulaḥ hagawe dewi hamminaḥ, haŋawinta maḷm. jamahat. lan. dewi h<a>minaḥ dadi 
caya nuṙbuwat…

Akhir teks:

…haku caḥyaniŋ ur<i>p. ka jatine pisan. iya roḥ ilapa, gonniŋ aŋawasṣakĕn., iŋaranan. betal 
mukadas., maka ginawe wiwara papan.kaṅ karihin paniŋal. paŋabu, paŋucap., babahan. papan. 
hati hiku ginawe waṅsulan. hiŋ allaḥ, (-) ki dadine rasasaki bapa, dadine titiga, dadi kuku dadi 
rambut., babaluṅ, rasanniṅŋ ibu dadi titiga, dadi kulit. dadi gtiḥ dadi dagiṅ has.mara, ha(-) tot., 
sama hatuturun. hana dene kaṅ hiŋotot. (- - - -) nawe gĕṅ coṅ haṙca, hisi sagara rate, tgĕse gĕḍoṅ 
sarira, tgĕse ŋaṙsi

Naskah-Naskah Keislaman Dari Skriptorium Merapi-Merbabu Di Perpustakaan Nasional
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4. a. 18 VIII L 7

Naskah lontar berjumlah 1 lempir berukuran 40,5 x 3,5 cm. Setiap lempir terdiri dari empat baris. Teks 
ditulis menggunakan aksara Buda dan bahasa Jawa, berbentuk prosa. Lempir berlubang dan tidak utuh. 
Teks berisi penjelasan zat Allah SWT. Teks berbunyi:

Bismilaḥhiraḥmaniraḥhim. sirullaḥ roḥhul-laḥ hapa karane hiŋaranan. roḥhullaḥ kinaṙsakakĕn. 
roḥ ḍiŋillaḥ hapa karane hiŋaranan. siṙrullaḥ kinaṙsakakĕn. roḥ ḍiŋin. deniŋ allaḥ hasaḍu hala 
hillahak. hilahĕllaḥ hasadu hanamuḥhamadan rasulallaḥ hiŋaranan. wukul jati, hallah asmanni 
dat. dattiku kaḥhanani paŋeran. hiŋaranan. wukul jati wisesa tisniṅ lwiṙ pedaḥ kaya bañu wayu 
satahun. hasrĕp. hana tumurun. sakiṅ patapan. hiŋaran. wahu layatullaḥ papat sanak. jakariyaḥ 
wahiyaḥ horiyaḥ sariyaḥ nuriyaḥ jakariyaḥ hulĕs. wahiyaḥ kakawaḥ horiyaḥ harihari, sariyaḥ 
gĕtiḥ nuriyaḥ hurip. hana tumurun. sakiṅ patapan. tumurunna ralikkanusa hadĕdĕl. talaga lani

5. 29 I.2 L 7

Naskah lontar berjumlah 5 lempir berukuran 36 x 3,2 cm. Setiap lempir terdiri dari 4 baris. Teks ditulis 
menggunakan aksara Buda dan bahasa Jawa, berbentuk prosa. Lempir berlubang dan tidak utuh. Naskah 
berisi teks Nabi Aparas.

Awal teks berbunyi: 

Puṇnika (- -) ra rasululaḥ maṅka hana woṅ sawiji hatakonn iṅ bagenḍa bubakar iya bubakar 
tuwan waṙtannana homḅa tatkala rasululaḥ haparas. hiŋaṛpane sapa muwuhi kaṅ kopyaḥ saki 
sapa,, lan dawĕg wayaḥ hapa, lan dina punapa, kaŋ añdika bageḍa bubakaṙ tatkala rasulullaḥ 
haparas., dawĕg ḅageḍa li hapĕraṅ muṅsuwe raja lahad. hĕṅgone bumi mkah, hi dina sinen wulan 
ramĕlan., hamaca kuṙkan muhallina lakum. wa mukasiriṇnalatapuṅ, maṅka rasululaḥ salalahu 
wasalam hapikiṙ maṅka jabarahil nakĕcap hiya rasululaḥ satuhune handikaṇniŋ alaḥ kaṅ maḥha 
luhuṙ hamaca kuṙŋan., punika laḥ hamasṭi riṅ tuwan hakeṇn acukura…

Akhir teks:

yenn aŋěṛjata hiṅŋ ataneki waladene hamahido satuhune woṅŋ iku dadi kapiṙ mal.ŋun těgĕse kapiṙ 
lanat. ŋaŋudubbḅilahimminha.                                                                                                                                                                      

6. 35 II L 70

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 22,5 x 3 cm. Setiap lempir terdiri dari empat baris. Teks 
ditulis menggunakan aksara Buda dan bahasa Jawa, berbentuk prosa. Lempir tidak utuh dan lapuk. 
Naskah berisi teks yang menyebut nama-nama nabi misalnya; Nabi Idris dan Nabi Yakub.

Awal teks: 
Kaṅ kabubuha wĕsi bageḍa hudĕris. kakabubuhan. waja bageḍa hus (- -) sĕpuḥ bagen.ḍa yakub. 
wĕsi bapa katutupi kalit. wĕsi hasĕpuḥ hakalala kakinguni tapa cip.ta rasa biji kaki raka martantali 
bis. tali biṡata dat. pogan. ni watĕguḥ ka wu

Akhir teks:
…soma haŋgara muda raspati sukra tumpĕk. soma manis. haŋgara pahiṅ buda pon. soma papat. 
haŋgara tĕtĕlu buda pipitu raspati wowolu sukra nĕ(- - -) wolu. haṙyaṅ nĕnĕm., wurukuṅ lilima, 
paniron. wowolu nun. dal. dat.tulaḥ nama hal.laḥ ṡipat. tulaḥdat.tulaḥṇabi na..

7. 43 I L 33

Naskah lontar berjumlah dua lempir berukuran 29 x 3,2 cm. Setiap lempir terdiri dari empat baris. 
Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan Jawa dengan bahasa Jawa, berbentuk prosa. Lempir tidak 
utuh dan lapuk. Pada lempir pertama recto berisi gambar sketsa bintang-bintang. Satu lempir yang lain 
halaman recto ditulisi menggunakan aksara Jawa dan halaman verso terdapat teks kalimat syahadat dan 
bacaan basmalah.
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Awal teks: 

// sunn amuji tulak ḅara, sunn amuji puji hati, sun amuji damaṙjati, sun amuji walikalati, 
lahillaḣahillaaḥ….

Akhir teks:

…sadaya, lahillaḣahillaaḥ muḥhamadan. rasulallaḥ// bismmillaḥhiṙraḥmaniṙ

8. a. 56 XVII L 8

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 36,5 x 3,6 cm. Setiap lempir terdiri dari tiga baris. Teks 
ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa, berbentuk prosa. Lempir masih baik dan tulisan 
jelas terbaca. Naskah berisi teks yang menjelaskan proses kelahiran berdasarkan bentuk aksara Arab 
serta kekuatan yang dihasilkannya.

Awal teks:

ana siḍakĕp haŋadĕg bĕṇnĕr hakṣaranne halip. mĕdḍal satuŋgal. mulane ŋaran pateyah, hakṣaraṇne 
lammawal. mulane harukuk. duk ṣaḥ saka woŋ atuwane hakṣaraṇne halip. mulane hasujud. duk 
tinugĕlan pusĕrre mulaṇne hana…..

Akhir teks:

….hasĕgu dadi baḷĕḍeg. hambĕkan ḍadi haŋin. haŋop ḍadi praḥhara, haŋulet ḍadi linḍu, kumĕḍep 
ḍadi kilat. ŋalirik ḍadi talerep. haŋajiwat ḍadi ṭaṭit. mĕlek….  

8. b. 56 XX L 8

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 31 x 4,3 cm. Setiap lempir terdiri dari empat baris. Teks 
ditulis menggunakan aksara Buda dan bahasa Jawa, berbentuk prosa dan rajah. Lempir kehitaman dan 
terpotong di bagian kanan. Naskah berisi teks  mantra dan rajah. Teks yang terbaca berbunyi:

..suṇn aŋajanni pratammaḥ suṇn aŋaja pusĕrri bumi piṇnayuŋaṇ nabi hadam. kinĕmulaṇ nabi 
hallaḥ lan katijaḥºiṅ tĕŋĕnku, hi kiwaku lahiṙ laḥhilahak.hilahĕllaḥ moḥhamadaṇn rusulullaḥ…

8. c. 56 XXIX L 8

Naskah lontar berjumlah tujuh lempir berukuran 31,5 x 3,6 cm. Setiap lempir terdiri dari tiga baris. Teks 
ditulis menggunakan aksara dan bahasa Jawa, berbentuk prosa. Semua lempir kehitaman dan terpotong 
sehingga hanya menyisakan sedikit bagian yang terbaca. Naskah berisi teks yang menjelaskan zat dan 
sifat Allah SWT. Teks yang terbaca berbunyi:

..iya hiku hakṣara nnama hallaḥ, halip lam lam ha, hanane hallaḥ, sastrane sakawan, hakekatte 
hiya hiku jatine hiku wujudullaḥ, hiŋ allah kalinaraŋan, deni naḅi wali mukmin. kaṅ piniŋit. deni 
paṇḍita, maŋka hiku cupakanya hiŋ aja…

9. 59 X L 8

Naskah lontar berjumlah enam lempir berukuran 40,6 x 4,2 cm. Setiap lempir terdiri dari dua dan tiga 
baris. Teks ditulis menggunakan aksara dan bahasa Jawa, berbentuk prosa. Semua lempir kehitaman dan 
berlubang-lubang. Naskah berisi fragmen teks yang mengutip ayat Al Qur’an disertai rapal berbahasa 
Jawa dan lakunya.

Awal teks:

kul.lu hu ha la kul. lahu ŋihad. lal kuluk lam jad. kuwahud pud. hadahad…
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Teks 4 verso baris ke-2: 

…pe, haṇa lakune ṇa riṅ tagal. sadina sawĕŋi pujiya satagale hagolih ya gaṇaṅ tus. pataṅ pu…

Akhir teks:

…lare panas. gaja kukuy. guhan. gaja papayuṅ pujine goliḥ yana ta sapa ta ( - - -) saban.wĕŋi 
pomahan, gya.

10.  62 L 8

Naskah lontar berjumlah tiga lempir berukuran 27,7 x 3,2 cm dan terdiri dari tiga baris per halaman. 
Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan Jawa serta berbahasa Jawa dan 
Arab. Lempir berlubang-lubang dan sebagian rumpang. Teks berisi doa dan mantra. Teks yang terbaca 
berbunyi:

Bisilahi amanalaḥ aminalaḥ ŋaliyalaḥ lailahai laŋalaḥ ya fu laha ibyanufulana ya faŋaḥyajabura 
ilaya miha-la ya isyarala ya ŋibyaraila ahu hapaya allaḥ garga balaḥ…

11. a. 63b II L 8

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 30,2 x 3,8 cm dan terdiri dari 2,5 baris. Teks berbentuk 
prosa dan ditulisi menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir kehitaman dan hanya satu 
muka yang ditulisi. Teks menyebutkan nama-nama nabi sampai dengan Nabi Muhammad SAW dan 
Abubakar. Teks berbunyi:

..lis. dĕris. noh. brahim. rabi tuwa sarah nom saraḥ hajirwaka hismahil. suta hayub. nursad. 
suheb. musa. haru hunus. soleman. jakariya bageṇḍa yaḥya, liryas maryan. hisa bahetal mahmur, 
rasululah. abubakar…

11. b. 63b IX L 8

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 31,6 x 4,1 cm. Teks berbentuk prosa dan rajah. Teks 
ditulis menggunakan aksara Buda dan Arab serta berbahasa Jawa. Lempir rumpang dan kehitaman. Teks 
berisi rajah dan penjelasannya yang berfungsi untuk jimat. Teks yang terbaca berbunyi:

Punika jimat tĕguh sinurat tĕmmaḥ hiki warnine suratte.

11. c. 63b XI L 8

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 31,8 x 4,3 cm. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis 
menggunakan aksara Buda dan Arab serta berbahasa Jawa. Lempir rumpang dan kehitaman. Naskah 
berisi teks rajah dan penjelasannya yang berfungsi untuk jimat. Teks berbunyi:

tĕmu tiga watwi, tĕmu papat suka duka, tĕmu nĕnĕm. hutaŋan, tĕmu pitu mantra,….punika jimat. 
kiṇanasiyan deṇniṅ ŋwoṅ saḥrehiṅ manusya. hiki rajahe lan sakaṭaḥ riŋ ĕjim. setan. sato paḍa 
hasiḥ…

11. d. 63b XVII L 8

Naskah lontar berjumlah tiga lempir berukuran 36,6 x 3,5, cm terdiri dari tiga baris per lempir. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir rumpang dan 
berlubang. Naskah berisi teks yang menceritakan terjadinya alam semesta dan kehidupan sampai pada 
makna tauhid.

Awal teks:

puṇnika carita wiwitaṇni jagat. duruŋe hana bummi laŋit jagat puṇniki, pira gĕḍene sawijiniṅ 
sasawi binubut. sapa kaŋ ana sĕmmana saṅhyaṅ manikmaya, samana hapolaḥ dadi linḍu….
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Akhir teks:

…lali jiwa hurip. kaṅŋ amaṙni, sira wĕruḥ rupaṇniṅŋ iman. wĕruḥ hapa rupanniṅŋ iman. hawniṅ 
luguḥhe hiṅŋ ati, dunuŋe hiṅŋ urip. sira wĕruḥ rupaṇniṅ tohid. wĕroḥ hapa rupaṇniṅ tohid. hakuniṅ 
dunuŋe tuṅtuṅŋi…

11. d. 63b XIX & XXX L 8

Naskah lontar berjumlah empat lempir berukuran 36,5 x 3,5 cm terdiri dari tiga baris per lempir. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir rumpang dan 
berlubang. Naskah berisi teks palilindon dan pagrahanan yang menjelaskan tanda gempa bumi dan 
gerhana.

Awal teks:

ḷĕbḅe tĕtĕp. salate, lamon grahana wulaṇn ramĕlan halamat. pahilan gĕḍe woṅ cili rusak. lamon 
grahana wulan sawal. lamatt akeḥ lara laṇn akeḥ gawene woṅŋ aguṅ…

Akhir teks:

dagaŋan. muraḥ, yen liḍu wŋi lamat. pĕraṅ ramme hiṅ desa hiku woṅ wetan lan woṅ kulon. hapĕraṅ 
hakeḥ mati, lamon liḍu sabḅan. lamat hakeḥ woṅ mati..

11. e. 63b XXXI L 8

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 37,5 x 3,4 cm terdiri dari empat baris per lempir. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir rumpang dan 
berlubang. Teks berisi penggambaran nama-nama malaikat di dalam tubuh manusia.

Awal teks:

manikĕm., johaṙ ha(-----------) komala kĕbaṙ, hahuḷs. betal mukadas, maka hamacaha rasulullaḥ 
nahulaḥ maka tumurun/sa\kiṅ patapan….

Akhir teks:

…lekat kaṅ jabarahil., paniŋal., mikahil., paṅruŋu, serepil., paŋabu, jarahil., paŋucap.(-----------) 
maṅka tiniṅ bahu kiwa tŋĕn., papat. haran. jariyaḥ, hariya, haṙwaḥ, kaŋ a….

12. 64 I L 8

Naskah lontar berjumlah 13 lempir berukuran 42,6 x 3,5 cm terdiri dari empat baris per lempir. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir kehitaman, 
rumpang dan berlubang. Naskah berisi teks Jati Purba Wisesa yang menggambarkan tempat-tempat 
bersemayamnya dewa-dewa dalam tubuh manusia dan dikaitkan dengan zat sejati Allah.

Awal teks:

// o // om̐ awiġnam astu // o // witan laŋgĕ jati puṙba wisesa jatiniŋ ahlah luŋguhha gulu tĕrus mari 
gtiḥ ḍat maripat nabi hlaḥ luŋguheŋ idep tĕrus mariṅ puñcuk alam…

Akhir teks (lempir terakhir baris pertama): 

hana rare tka wetan. haṛp akira-kira halapa bali kita maŋetan. tut adadalan musi ḍiŋin paŋan saŋ 
a[n]konkon iṅ kita gaga malela rinajĕg…

13. 67.2 L 4

Naskah lontar berjumlah delapan lempir berukuran 26,6 x 3,2 cm terdiri dari empat baris per lempir. 
Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir rumpang dan 
berlubang. Teks berisi kelahiran Nabi Muhammad SAW dan penjelasan ngelmu sangkan paran. 
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Awal teks:

// o // om̐ hawiġnamastu nama /śi\di // o // yaṅ (-)musinipunni kaki yan. hana sini, hajal. 
punnnĕwĕkasṣiŋ ajal., turunni rasa, hiku, cinaritakakĕn., sadereŋe hana bummi laŋit. nabiyulaḥ 
dereṅ lahaṙ, lan ta lahaṙe pisan. kaṅ kawaṙna nuṙbuwat. lahasul. baṫukira….

Akhir teks:

…kiblab. baga ḷbuṙ kelaŋniṅ kalam.m aguṅ, kalam aguṅ ḷbuṙ denniṅ kita maguṅ, kita maguṅ ḷbuṙ 
denni kalabagu, ḷbuṙ jabuṙ, ḷja ḷbuṙ jabuṙ

14. 84 III L 8

Naskah lontar berjumlah enam lempir berukuran 37,7 x 3,5 cm terdiri dari empat baris per lempir. 
Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir rumpang 
dan berlubang. Teks berisi penjelasan proses terjadinya manusia dan di akhir teks disebutkan judul aji 
Pulasiya.

Awal teks:

// om̐ awiġnam asta nama siḍĕm. // o // om̐ kira tan hana pwa riŋ (-) tkala ŋunihuni ḅuwana jagat. 
Ø hyaṅ niṅ hyaṅ kira hastutin manuran aweḥ paḍaŋaniŋ tan iṅ kawiswaran…    

L 2 v:

….hika ḍaḍa, ya ta sajroniṅ ḍaḍa, iºku kal.bu, tgĕse kalḅu hiku jajatuṅ, sajron.niṅ jajatuṅ iºku 
budi…..

Akhir teks:

…haku sadina sawĕŋi haja katon., haji pulasiya Ø brahma nḅaḥ haṅṛkkĕl., haŋucap gawe

15. 86 L 9

Naskah lontar berjumlah 66 lempir berukuran 24 x 3,8 cm terdiri dari 4 baris per lempir. Teks berbentuk 
prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Naskah dalam keadaan baik, hanya 
beberapa lempir berlubang. Teks berisi penjelasan proses terjadinya manusia.

Awal teks:

// o // ºom̐ awiġnam astu // o // hiki kawruḥhana kabla mtu tguḥ tka ºuḷĕse, magrakara, kabla badan 
maḍala ta kiyama tka bla saduruŋe dadi badan ṡawuse jagat dadi, kabla hisun ṡĕjawiseṡa….

L 2 recto:

…hiki rasanniṅ paŋeran ṡiṙwa ºuwalayatullah, tiniba kaṅkĕn ṣakiṅ gḍoṅ ŋaṙsi tinurunakĕn mariṅ 
ḅummi, hanibani talaga manik., hanuli cinucuk iṅ pakṣi jo hiŋibĕṙrakĕn denniṅ jabirahila riṅ 
saṙgga…

Akhir teks:

…ŋaŋĕnn aŋĕn musṭika kakupok iṅ kalalanaŋan., his niṅ tan ana lagi cinĕṛtakĕn., puṙna jati lagi 
pinĕcat., seḥ rupa tan parupalagi ha

16. 93 II L 3

Naskah lontar berjumlah lima lempir berukuran 47,2 x 3,4 cm terdiri dari empat baris per lempir. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Naskah dalam keadaan 
baik, hanya beberapa lempir berlubang. Teks berisi penjelasan proses terjadinya manusia dimulai dari 
rasa wadi, mani dan manikem.

Agung Kriswanto
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Awal teks:

// o // ºom̐ hawiġnamas.tu hayu // hati wiwitanniṅ jagat. kaṅ karihin. rasa wadi kaṅ pi tiga rasa 
mani kaṅ pi pat. rasa maniṅkĕpĕm. tgĕssi wadi pgeni rasa tgĕsi madi maṙganiṇ rasa…

Akhir teks:

…ŋuripi haŋiṅ haṇĕlaḥ pacĕri wsi roḥ kawisesa niŋ allaḥ saṅ mul.yya wali putiḥ haranira saṅ 
ñĕñĕp. tiyĕp. harani ŋĕyut. puṙba wisesa hasallira hasalli pur.bawanira bawa

17. a. 96 II 2 L 3

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 48 x 3,8 cm terdiri dari empat baris per lempir. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Naskah dalam keadaan 
baik, hanya sedikit lempir berlubang. Teks berisi rapal dimulai dari bismillahirahmanirahim dan diakhiri 
laillahailallah dan disambung dengan teks berisi petunjuk untuk mengenali benda dari logam misalnya; 
keris dan cincin dan salaka. Teks disalin di Wanala(lis), sisi Argalela. Teks berbunyi:

bis.milaḥ raḥmanirahim. hasadu dat. kawin. batin. paḍa mako himan. ku hila gĕhamil. haku 
jubarahil. haku sajati wisesa haku saṅ puṙba wisesa haku sahana madi sajagat. ya hu samad. la 
hilahak. lalaḥ Ø Ø hitiḥ kĕris. sahiji halihali satali mĕña sahila hicis.  sat sowa Ø yan. woŋ amardi 
ka salaka satahil. Ø hitiḥ lagi nulaṙ dina tupĕk. wage ri duku ta batuṙ ri wanala hibaṅ riŋ  aṙgalela 
Ø

17. b. 96 III L 3

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 48 x 3,8 cm terdiri dari empat baris per lempir. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Naskah dalam keadaan 
baik, hanya sedikit lempir berlubang.  Teks berisi rapal untuk memperoleh kekuatan.

Awal teks:

niŋ allaḥ kaṅ kiwa, sagaḍu gĕḍene, haputiḥ rupane, ºiŋaran saṅ nuṙ putiḥ maka sinaga deniŋ allaḥ

Akhir teks:

byĕgĕgĕg. ḍaḍaku baṫara becet. paŋeran. kaṅŋ atapa lanu Ø guguṙ tan. nana karasa las. tan. nana 
kaniŋalan. hera hera jati kaŋ anunug/ra\ga hana raga tan. parupa ṛp siṛp. sabuwana kabaḥ Ø

18. 104.1 L 86

Naskah lontar berjumlah tujuh lempir berukuran 38,2 x 3,4 cm terdiri dari empat baris per lempir. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir naskah sedikit 
berlubang. Naskash berisi teks primbon yang menceritakan tentang alam kubur, alam kabir dan lainnya 
serta tentang ngelmu.

Awal teks:

// o // nihan tayanira ya bikyara, saṅ hyaṅ taya pula datwya rapanara haputiḥ

Akhir teks:

ø hawe, rare, wyapi gaparusa hiṛṅ pijĕṙ taguli denṫa pipis tahap. ø

19. 109.1 L 9

Naskah lontar berjumlah empat lempir berukuran 39 x 3,5 cm terdiri dari empat baris per lempir. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Naskah dalam keadaan 
baik, hanya sedikit lempir berlubang. Teks berisi penjelasan sahadat jati dan beberapa penjelasan 
tentang tingkatan alam yaitu alam kabir, lahut dan adam serta menyebutkan nama-nama nabi beserta 
julukannya.
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Awal teks:

// o // kaṅ rumuhun ṣadat jati, sadat jati kumaṅkĕluk., kaṅŋ iŋakĕnan., kaṅ kinasihan., kaṅŋ iŋakĕn 
kakaseḥ, kaṅ jinaten.,

Akhir teks:   

…rihin. bagenḍa hibarahil., hajujuluk. kadilulaḥ, bageṇḍa musa hajujuluk. roḥhalah, bageṇḍa 
dahut., hajujuluk maripatulaḥ, bageṇḍa hisa hajujuluk kalammulaḥ, rasululaḥ lan walihulaḥ 
tuduḥhiṇ kadi

20. 155 L 5

Naskah lontar berjumlah 31 lempir berukuran 41,2 x 3,4 cm terdiri dari empat baris per lempir. Dua 
lempir pertama kosong. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa 
Jawa. Naskah pada umumnya dalam kondisi baik, hanya beberapa lempir berlubang dan patah namun 
direkatkan dengan selotip. Naskah terdiri dari lima teks, antara lain:

1)  Lempir 1a – 24b: teks Anbiya atau Caritanira Para Nabi menceritakan kisah penciptaan dunia 
sebelum Nabi Adam sampai pada kisah para nabi yaitu: Nabi Adam, Nuh, Ibrahim, Ayub, Yunus, 
Daud, Suleman, Zakarya, Isa, dan Nabi Muhammad sampai wafatnya dan diganti sahabat Abubakar 
menjadi kalifah.

Awal teks:

bismilaḥhiraḥmanirahim. ñan caritaṇira para nabi, kawr<u>hana si woŋ anutuŕ para nabi, para 
wali, sakeḥhiŋ amiḍŋĕŕ maŋkadḍi kaŋ amaca, sama sinuŋa ṇugraha deniŋ al(l)aḥ hutaŋala..

Akhir teks:

….ṣakiŋ bageṇḍa hismahil ka[ŋ] rama bageṇḍa raśululaḥ, sira habdulaḥ, kakaṅ deṇi(ń)ra habdulaḥ 
talib. kaki sira halim kabuyut sira hab.dul manaph, kacańgaḥ sira, has<i>m karama his. hanama 
sira halimaḥ

2) Lempir 24b - 26b: Kitab Hasrar menceritakan sejarah singkat tanah Jawa berupa catatan nama-
nama raja dan kerajaannya.  

Awal teks:

puṇika carita sakiṅ kitab. has.raṙ yogya kaw<i>kanana, deniṅ ṇusa jawa, punṇiki hiŋisenan de śiŋ 
al[l]aḥ, ratu haŋamḅerawa, jroniṅ sakala bumi tuŋgal…

Akhir teks:

…tan kĕna cinarita, ratu hiku hanomm apĕkik. harane ṣaṅ prabu hasmarakikiṅ, jnĕṅŋe satuṣ tahun. 
jaman iku muli kadi hi trita. 

3) Lempir 26b – 27a: Pagrahanan srangenge-rembulan menjelaskan pertanda baik atau buruk pada 
saat terjadi gerhana matahari atau rembulan pada bulan-bulan tertentu.

Awal teks:

punika pagrahanan ṣrangenge rabulan. horana bedaṇe jalajate lamon grahana wulan moharam. 
lamba la hilan ṗitĕnaḥ lan rusak. woṇ sugiḥ, suka pĕkiṙ miṣkin…

Akhir teks: 

…lamon grahana dulkahijaḥ lamat hakweḥ woṅ suka paken. woṅ mugaḥ haje paḍaṅ suka suka hiṅ 
daḍalan. 

4) Lempir 27a – 28a: Tebiran ring linḍu menjelaskan pertanda gempa bumi yang terjadi di bulan-
bulan tertentu.

Agung Kriswanto
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Awal teks:

puṇika tĕbiran ri[ng] liṇḍu, lamon li[ṇ]ḍu moharam lamat ṗ[r]iyati[n] woṅŋ akeḥ lamon li[ṇ]ḍu 
wŋi lamat ḅĕras ṗari laraṅ hakweḥ woṅ suka…

Akhir teks:

… lamon li[ṇ]ḍu wulan ḍulkahijaḥ lamat hila, lan ṗriyatiṇ kĕbo sapi akweḥ mati[,] yeṇ li[ṇ]ḍu wŋi 
lamat. desaŋgĕṅ rusak. hudaṇn akweḥ bĕras ṗari muraḥ kabĕcikan. sehan. lan sakiṅ nugrahani.

5) Lempir 29: lempir recto sampai verso baris kedua berisi perhitungan waktu dalam sehari 
berdasarkan keberadaan matahari disebut dengan aji lu[ng]guh pati. Lempir verso baris ketiga dan 
keempat berisi bacaan niat dan rukun sholat.

 Awal teks:

ḷḥ aji lu[ng]guḥ pati liśiṙ wetan. ḍĕṇḍa bĕḍug. liśiṙ wŋi, carik lawaṅ, hasaṙ hasri, ŋa,..

 Akhir teks:

…samihala huliman hamidahurabana lakal.hĕmdu rabbis.samawati halahuak.baṙ, ºitidal. sebena 
ribiyal.lanhak.la wabihamḅihi

21. 178. 2 L 28

Naskah lontar berjumlah dua lempir ini berukuran 16,5 x 3,2 cm. Pengapit terbuat dari kayu. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang, 
kehitaman dan rumpang. Teks berisi doa. Teks berbunyi:

//o// halam. latip. ( ) [ºa] la maka sagarane mus.tapa pujine la yaṙrifu la hillaḥ, dĕkuṅ halam. 
duduṅ malaŋitan. sagarane saga[ra] wajip. pujine dikiṙru la hillaḥ hilalaḥhu, halam kĕlib. hiṅ 
n[d]udĕl. sagarane saga[ra] huran. pujine la yam.mifu la hillaḥ, ha lam. jĕjĕm. hiṅŋ ati sagarane 
sagara lila pujine hiyahu, halam. naḥguguruṅ saga[ra]ne sagara leka pujine la hilaa hilalaḥhu, 
halam taṇaga dala.. 

22. a. 194 I L 9

1) Naskah lontar berjumlah 12 lempir berukuran 35,5 x 3,5 cm yang terdiri dari empat baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan 
berbahasa Jawa. Naskah dalam kondisi baik hanya tulisan pada lempir pertama tidak jelas karena 
belum dihitamkan. Teks berisi penjelasan Nabi Muhammad SAW kepada Sayidina Ali mengenai 
makna syariat, tarekat dan makrifat.

 Awal teks:

//om̐ ºawiġnam astu nama sidi// punika yogya sami hahaŋawikanaṇna hajalli nabi kala sinu[ng] 
caya nuṙ hanenokat. ŋilas. wulu wiyaḥ nat.kala tinuduṇnakĕ[n] sakiṅ pituṅ laŋit. sinaṙgakakĕn i 
gigiṭok …

 Akhir teks:

…kawula gusti kahanan haṅsale gihaṙ kocap kawula gusti tgĕse ŋalis. kahanan tgĕsi kahanan 
huripṗira kahanaṇnira sipatira hapŋalira.

2) Naskah lontar berjumlah tujuh lempir berukuran 35,5 x 3,5 cm yang terdiri dari empat baris per 
lempir. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda 
dan berbahasa Jawa. Naskah dalam kondisi baik hanya tulisan pada semua lempir tidak jelas karena 
belum dihitamkan. Teks berisi kisah penciptaan dunia sebelum Nabi Adam sampai pada penciptaan 
Nabi Adam. Teks kemungkinan tidak lengkap, teks lebih lengkap lihat L 155.1 L 5.
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 Awal teks:

//om̐ ºawiġnam astu nama sidi// bismilaḥhiraḥmaṇirahim. ñan caritaṇira para nabi, kawruhana 
si woŋ an<u>t<u>ŕ para nabi, para wali, sakeḥhiŋ amiḍŋĕŕ maŋkadḍi kaŋ amaca, sama sinuŋa 
ṇugraha deniŋ al(l)aḥ hutaŋala..

 Akhir teks:

…linĕwiḥhakĕna sakiṅ sira deniŋ al[l]aḥ hutaŋala, nhĕṙ sira keneṇ ahiḍapa, ya ta takeṇn pun 
iṅjajil. heḥ malahekat hagĕḷm.

22. b. 194 II L 9

Naskah lontar berjumlah tiga lempir berukuran 38,5 x 3,7 cm yang terdiri dari empat baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan 
berbahasa Jawa. Naskah dalam kondisi baik dan tulisan jelas terbaca. Teks berisi penjelasan mengenai 
zat dan sifat Allah.

Awal teks:

//o// dattullaḥ siṙrullaḥ sipa.tullaḥ dadi mani hati rasa liyĕp. hurip. hisun. ratu puṙba wiseśa 
handadekĕn. hora dinadekĕn. hanadekĕn.

Akhir teks:

…lahilahahilahellaḥ, liyĕp.pitiŋal. rupa mulya hana tan katon jati, kaṅ wiseśa, ya lalahu halaºihi 
wahasalam. sapa hattira rasullaḥ, titi jati samṗuṙna..  

23. 197 I.1 L 9

Naskah lontar berjumlah empat lempir berukuran 43,3 x 3,5 cm yang terdiri dari empat baris per 
lempir. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda 
dan berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang. Naskah berisi teks pagrahanan yaitu 
pertanda gerhana matahari dan bulan serta palilindon yang berisi percakapan Abubakar dan Rasullah 
SAW mengenai pertanda gempa bumi.

Awal teks:

//o// bismillaḥhiraḥmaniṙrahi[m], punnika patakĕbiranni grahana wulan hutawi sraŋeŋe lamatan. 
hana wulan mohara(ḥ)m. halamat bala hipuṅ pitĕnaḥ hi woṅ pĕkiṙ miskin, sakaṭahe woṅ desa 
ruśak…

Akhir teks:

…halamat hana desa gĕde rusak haŋi hudann aŋin. hakeḥ lan bĕras pari hamuraḥ // itiḥ palili[ṇ]
ḍon//

24. 199 I.2 L 10

Naskah lontar berjumlah tujuh lempir berukuran 36 x 3,1 cm yang terdiri dari empat baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa 
Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang. Naskah berisi teks yang menjelaskan mengenai iman dan 
tauhid.

Awal teks:

puṙbaniṅ dat tan ana saṙtaniŋ ujud. puṙbaniṅ rupa tan ana mamaḍaha, puṙbaniŋ aran tan ana 
haŋarani, denni jĕnĕŋi puji sadya, jnĕŋipun tan pamula…

Agung Kriswanto
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Akhir teks:

…titi suluk sungging pamracitani waraḥ// bas// bas// tan. nana hurip. kalawan jĕnĕṅ bas. tan. nana 
jĕnĕṅ tan. kĕnan pati kalawan hurip. bas. nana sakaṫah bas. kĕnan pati

25. a. 201 IV L 10

Naskah lontar berjumlah dua lempir berukuran 33,3 x 3,4 cm yang terdiri dari tiga baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa 
Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang. Naskah berisi teks mantra pengasihan.

Awal teks:

bismilaḥraḥmannirahim, halahumma sek-janaḥ katib. cayaku caya muhamad. sukaku 
mukali laraku, liyat. paḍa ŋasiḥ jaya rasa rumarasuk…

Akhir teks:

hatma junitane si jabaṅ bayi// sira juna hanusaṅ ri luwanaṅ kaḍĕsĕk. sĕṙ cakĕt. cakĕt.

25. b. 201 VII L 10

Naskah lontar berjumlah tujuh lempir berukuran 35,2 x 3 cm yang terdiri dari tiga baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari kayu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Jawa dan berbahasa 
Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang. Naskah berisi teks mantra. Teks berbunyi (teks yang 
terbaca mulai dari lempir 1 baris kedua):

…datuwa wanahani lawaṅ datulaḥ harani nabi haparane gagahe lawaṅ haḥ woŋ atuwanira saṅ 
kutuṙ nabi, haparane lawaṅŋaweṅŋa..

26.  206 II.3  L 32

Naskah lontar berjumlah enam lempir berukuran 39,7 x 3,6 cm yang terdiri dari empat baris per 
lempir. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan 
berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang. Teks berisi percakapan antara Seh Ba Yazid 
dengan Seh Balki yang menjelaskan mengenai ajaran tasawuf.

Awal teks:

//o// bismillaḥhiraḥmaniṙrahim. wotĕn si kahunmira seḥ balki, hamĕŋamĕ[ŋ] riṅ ba yajid. hakhuluk 
piṅ kaliḥ, ha ba yajid. tan sumahuṙ, gĕgĕnĕpiṅ… 

Akhir teks:

…tuli, sajoṅŋ awat sagara, rasa tugal,//o//

27.  209 III L 10 

Naskah lontar berjumlah 17 lempir berukuran 33,2 x 3,2 cm yang terdiri dari tiga, dua dan satu baris 
per lempir. Pengapit hanya satu di depan terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis 
menggunakan aksara Buda dan Jawa serta berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang. 
Teks berisi percakapan doa-doa.

Awal teks:

// halahuma pacasona habarig. hayu salamin. rubuhatubilanayong haŋadila lala sobaḥ kuḥ hulaḥ 
hadika nabi kamadana kasukra ta kaluwarana debalaḥ…

Akhir teks: 

hidinasitahanila haguṅ hamaji winaḥwa denesakim. dinahad. pinuji kari hapuwa( )ray a raḥman. 
ha ya
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28.  211.II L 10

Naskah lontar berjumlah empat lempir berukuran 34,2 x 3,2 cm yang terdiri dari empat baris per 
lempir. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan 
berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang. Teks menceritakan proses penciptaan mulai sebelum ada 
semesta.

Awal teks:

//o// bis.millaḥhiraḥman.nirahim.// kawruḥhana kabla mutu tĕguḥ tĕguḥ hulĕse tĕlu prakara, 
kablaŋana maya tgasiṅ kabla saduruŋe jagat. dadi tgasiṅŋ ana sahuwuse jagat…. 

Akhir teks:

…sapa hiku hiya hiku allaḥ heḥ haku saṅ puhul kiyama. wgalan ṛjĕb ta[ng]gal piṅ wolu

29.  217 L 5 

Naskah lontar berjumlah 45 lempir berukuran 37,7 x 3,5 cm yang terdiri dari empat baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa 
Jawa. Naskah berlubang-lubang dan semua lempir kehitaman. Teks berisi antara lain:

1) Lempir 1a – 33a: Anbiya atau Caritanira Para Nabi. Isi lihat 155.1 L 5.

2) Lempir 33a - 36b: Kitab Hasrar. Isi lihat 155.1 L 5. 

3) Lempir 36b – 37a: Pagrahanan srangenge-rembulan. Isi lihat 155.1 L 5.

4) Lempir 37b – 38b: Tebiran ring linḍu. Isi lihat 155.1 L 5.

5) Lempir 39a - selesai: Kitab Nitik berisi penjelasan tentang tauhid, iman dan sifat-sifat Allah SWT. 

Awal teks:

bismilaḥhiraḥmanirahim. ñan caritaṇira para nabi, kawruhana si woŋ anutuṙ para nabi…

Akhir teks: 

lalanaŋi dagat, wulusuŋaṇn aŋaro wu( ) ŋaṇnira

30.  221.2 L 10

Naskah lontar berjumlah lima lempir berukuran 38,5 x 3,7 cm yang terdiri dari empat baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa 
Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang. Naskah berisi teks mantra.

Awal teks:

//o// om̐ ºawiġnam astu nama sidi //o// kaṅ kabuḅuhan wsi bageṇḍa hudĕris., kaṅ kabubuhan 
wa<j>a bageṇda husman…

Akhir teks:

 …magabataŋa//

31.  223 VIII L 14

Naskah lontar berjumlah tiga lempir berukuran 37,5 x 3 cm yang terdiri dari empat baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan 
berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang. Naskah berisi teks mantra yang menyebutkan 
nama Allah, Nabi Suleman serta syahadat, disamping itu juga menyebut Durga dan Arjuna.
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Awal teks:

Ø hasisig. cukokiṅŋ iman. hasarimi tohid. tatali malekat tihi… 

Akhir teks:

habaki ya kita haṅgawaha boga da( )dat sadana, gajara (…)

32. a. 242 III  L 11

Naskah lontar berjumlah tiga lempir berukuran 33,3 x 3,5 cm yang terdiri dari satu dan dua baris per 
lempir. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda 
dan berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang dan posisi aksara ada yang terbalik. Naskah berisi teks 
mantra. 

Awal teks:

Ø nawahetu niyat.hisun. hañunati suro nawatu ban. hajrabaha minal.<ha>jadaḥ… 

Akhir teks: 

 (dari tulisan yang terbalik, lempir recto) Ø husali paṙ

33. b. 242 IV L 11

Naskah lontar berjumlah dua lempir berukuran 33,3 x 3 cm yang terdiri dari tiga baris per lempir. Pengapit 
terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. 
Naskah berisi teks Pagrahanan yaitu pertanda gempa bumi.

Awal teks:

(…) Ø punika harawi taḍa sakiṅ paŋer(e)an. lamo sira haniŋali graḥhana hi wulan muḥharam…

Akhir teks: 

saṅ duṙga bumi saṅ kala da

33. 260 II L 36

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 45,1 x 3,4 cm yang terdiri dari dua dan tiga baris per 
lempir. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan 
berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang. Naskah berisi teks Primbon yang menyebutkan 
nama-nama bulan Hijriah dengan nilainya masing-masing berbentuk bulatan kecil. Teks berbunyi:

//o// nwa rwa mwawwanya Ø ____, wahabidihi, ______, sapuluḥ dite, sawĕlasn<e>n, rwalasalaśa, 
tlulas ṛbo, pat ḅĕlas kĕmis 

34. a. 288.3 L 11

Naskah lontar berjumlah dua lempir berukuran 38,7 x 3 cm yang terdiri dari tiga baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan 
berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang dan lempir ke-2 patah menjadi dua bagian. Naskah berisi 
teks doa yang kemungkinan berasal dari ayat Al Quran dan aji Dipa.

Awal teks:

ºalamuºalahu la ºilahaºilahuwal. hayul. kayumu kaºiman. bil. kis. hidalikumul. lahu pa ºana tuk. 
ṗakun ø wala jaha,naku ºana sayirat. bihil jabalu ºahokutibat..

Akhir teks:

…rahina wŋi cayamuṙcaya, ya haku haŋaji dipa murub. rahina wŋi, milak. milik. Ø
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35. b. 288.5 L 11

Naskah lontar berjumlah dua lempir berukuran 38,7 x 3 cm yang terdiri dari tiga per lempir. Pengapit 
terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. 
Naskah berlubang-lubang dan rumpang. Naskah berisi teks Kawin Batin yang menjelaskan menyatunya 
badan dengan nyawa.

Awal teks:

hisun. hasadwa hurip,, hañip.ta ḷweḥ mulya ya hi ḍewe (  ) kisun,, Ø punika kawin. batin. lagi 
kinawinakĕn. badan. kalawan ñawa, ṫukone hasiḥ,… 

Akhir teks:

…karana anĕmbahi ñawa ni ratu sakaliṙ ºilahaºilallaḥ

35. c. 288.6 L 11

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 38,7 x 3 cm yang terdiri dari dua baris per lempir. Pengapit 
terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Jawa dan berbahasa Jawa. 
Naskah patah menjadi dua bagian. Naskah berisi teks doa keselamatan. Teks berbunyi:

hallahum.ma sahadad. duṙbala wa majibul. humuṙ hadohḥakĕn. pacabaya hamajaṅŋakĕn. humuṙ() 
_nalatĕt.takĕn.n iṅŋ umat. nabi moḥhamad sallallahu alehi sallam. nuṙ buwat. ya rasululḥ alehi 
sala[m].

36. 289 I.1 L 13

Naskah lontar berjumlah 29 lempir berukuran 38,7 x 3,5 cm yang terdiri dari empat baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan 
berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang di sisi kanan dan kiri. Naskah berisi teks mantra 
pengasihan, pengobatan dan kekebalan serta lainnya. Beberapa mantra tersebut seringkali diawali 
dengan ‘bismillahraḥmanraḥhim’.

Awal teks:

//o// om̐ ºawiġnam astu nama sidi //o// tutulak., ma, saṅ baṙbaṙ lapihan. tka kita sagara kidul., 
paliŋgiḥhanira bahu tŋĕn., ºanulaka tluḥ ḍesṭi taragñana…

Teks pada lempir ke-3 verso baris ke-2 berbunyi:

ø ma, hinahulayudillumantawal. welatā wabaṙrik.ø bismillaḥraḥmanraḥhim. latud.rikullabĕsaṙ 
wahuwa ratipul.kabiṙ bismilaḥraḥmanraḥhim.ø bageṇḍa ŋali haŋucapakĕn ṗituturira nabi ŋallaḥ 
sallalahu ŋalehi wa salam.

37. 297 L 5 

1) Naskah lontar berjumlah 12 lempir berukuran 34,6 x 3,5 cm yang terdiri dari empat baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan 
berbahasa Jawa. Pada umumnya naskah dalam kondisi baik dan tulisan masih jelas terbaca, tetapi 
tiga lempir terakhir berlubang dan rumpang. Teks berisi Caritanira Para Nabi, namun teks hanya 
sampai proses penciptaan dunia tidak sampai menceritakan kisah para nabi. Isi lengkap lihat 155.1 
L 5.

Awal teks:

bismilaḥhiraḥmanirahim. ñan caritaṇira para nabi, kawruhana si woŋ anutuŕ para nabi, para wali, 
sakeḥhiŋ amiḍŋĕṙ maŋkadḍi kaŋ amaca, sama sinuŋa ṇugraha deniŋ allaḥ hutaŋala..

Agung Kriswanto
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 Akhir teks:

…sakaṭaḥhiŋ urip hanugall i dat. hanukma sinukma, sinukma hiŋ urip.// ti (       ) rasaniŋ urip., dat 
kari dahut kabeḥ kaliḥ dumilaḥ gal.,, tamat i jamahat ø

2) Naskah lontar berjumlah limat lempir berukuran 34,6 x 3,5 cm yang terdiri dari empat baris per 
lempir. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda 
dan berbahasa Jawa. Pada umumnya naskah dalam kondisi baik dan tulisan masih jelas terbaca. 
Teks berisi daftar raja-raja yang pernah berkuasa di Jawa, disertai nama kerajaan dan tahun 
penobatannya, dimulai tahun 110 sampai pada ramalan raja di masa depan yaitu Herucakra.

 Awal teks:

//o// bismillaḥhiraḥmanirahi<m>. ø punika petaŋan ṣakitab. mutabis̄ra ø masalaḥ hara sami nusa 
jawa puniki ø lann isine pisan. ø lan. keḥhe ratune ø lan arane lan gone pisan ø…

 Akhir teks:

…tgase hal[l]aḥ hakaṙya sakaṛp.pira ø tan p<ĕ>gat. wisesannira ø tata titi tutu 

tamat.ø

3) Naskah lontar berjumlah tiga lempir berukuran 34,6 x 3,5 cm yang terdiri dari empat baris per 
lempir. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda 
dan berbahasa Jawa. Pada umumnya naskah dalam kondisi baik dan tulisan masih jelas terbaca. 
Teks berisi proses penciptaan dunia melalui tiga tahapan yaitu rasa wadi, mani dan manikĕm.

 Awal teks

// ºiki wiwitanniṅ jagat dadi, kaṅ karihin rasya wadi, kaṅ piṅ tiga rasa manni, kaṅ piṅ pat. rasa 
manikĕm. tgĕsiṅ wadi hegeni rasa, tgĕse madi maṙganiṅ rasa…

 Akhir teks:

…hana dene gada wṣ<i> dadiniṅ wild kaŋ alaḍĕp hanane kirun wa nakirun dadiniṅ kakawaḥ lann 
arihari, maṅka dadi hamanat malekat papat hi 

38. 309 L 13

Naskah lontar berjumlah sembilan lempir berukuran 37 x 3,5 cm yang terdiri dari empat baris per 
lempir. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda 
dan berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang di bagian kiri, kecuali satu lempir tidak 
rumpang. Teks berisi percakapan antara Ni Badan dan Ki Nyawa tentang rasa dan hubungan dengan 
tempat beradanya Allah. 

Awal teks:

(…) ta, kahibaŋa wikani taṫani ro śawijiwiji karihin jasmani kapiḍo rohani kaṅ pi tiga raḅani kaṅ 
pi lima rama…

Akhir teks:

ø tis. komala putiḥ, turs. rasaniŋ urip. dat kaṅ ri dahut. kabeh, kaleḥ dumi(…)

39. a. 317 II L 14 

Naskah lontar berjumlah satu lempir berukuran 25,7 x 3 cm. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk 
prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir terpotong di bagian kiri. 
Teks menyebutkan kata-kata Allah Teks berbunyi:

(…)ppamatiḥ sarippanta hallaḥ, hamiḍo saki hallaḥ,

Naskah-Naskah Keislaman Dari Skriptorium Merapi-Merbabu Di Perpustakaan Nasional



Jumantara Vol. 10 No.1 Tahun 2019 35

39. b. 317 V L 14 

Naskah lontar berjumlah 1 lempir berukuran 24,6 x 3,2 cm. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk 
prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Lempir naskah terpotong di kiri dan 
kanan. Teks berisi doa untuk penawar racun. Teks berbunyi:

(…) hallaḥ pirabara, trimanosak. hallaḥ pirabara, hupas. 

40. 327 L 14

Naskah lontar berjumlah tujuh lempir berukuran 24,2 x 3,8 cm. Pengapit terbuat dari bambu. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Naskah masih dalam 
kondisi cukup baik. Teks menceritakan tentang kehidupan dan asal serta tujuan akhir manusia.

Awal Teks:

// ( _ ), h(i)sunn iki tuwwa tuwa kaki tuweṅ [ya] wayahe nom yi wacana hatuwa sun. duruṅ baleg.

Akhir teks:

hatukiŋ aruŋu hanim.balakĕn. wela ø

41. 329 L 12

Naskah lontar berjumlah 19 lempir berukuran 29,8 x 3,7 cm. Naskah terdapat di dalam kotak kayu. Teks 
berbentuk prosa dan rajah. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa. Naskah masih 
dalam kondisi baik. Naskah berisi teks Darmawarsa  yang berisi cerita asal-usul dewa dan tugasnya di 
alam semesta termasuk Pretanjala dan Sang Hyang Darmawasa, juga mantra untuk mendatangkan dan 
menghentikan hujan. Pada lempir tiga recto menyebut nama jin biriti (jin ifrit) pada teks yang berbunyi:

…◦isora, mijil taṅ brama wisṇu, mahadewa, mijil ta catuṙ jalma, bramana satriya, 
wesyara, ludra, samana miji(l) ta lek pkěn, mwaṅ tarulata gulma jagama, pepelika, mu  
waḥ tabutabuti jīm	ḅiriti ḍŋěn gandaṙwwa ◦ulusiŋa, bancaluŋan…  

42. 389 I Peti 13

Naskah lontar berjumlah 1 lempir berukuran 33,6 x 3,2 cm dan terdiri dari 4 baris per halaman. Teks 
berbentuk prosa. Teks ditulisi menggunakan aksara Buda dan bahasa Jawa. Lempir berlubang dan 
sebagian rumpang. Teks berbunyi:

Peŋ<ĕ>t. sumalaḥhipun. kaṅjĕṅ  luluhur hiṅ wulan śāban. dina raspati pahiṅ tagal pi(ṅti)[ga]ga 
tahunne jim.mawal.

45. 353 L 28

Naskah lontar berjumlah 46 lempir berukuran 25 x 3,3 cm yang terdiri dari empat baris per lempir. 
Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan Jawa 
serta berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang dan lapuk. Naskah berisi teks yang menjelaskan tentang 
makna sholat dimulai dari takbiratul ihram. Teks berbunyi:

//o// biṣ.millaḥhiṙramaniṙrahim // punnika kaṅ paṙlu takbiṙtulaḥ heram., pataṅ prakara, ka[ṅ] 
rumuhwan,, hiḥram, kapiṅ kaliḥ kameŋ.rad.,, kapi[ṅ] tĕlu mujet., kapiṅ pat. laŋi…

46. a. 456 II L 29

Naskah lontar berjumlah 23 lempir, 27,4 x 3,5 cm yang terdiri dari empat baris per lempir. Lempir 
yang berisi teks lempir ke-1-3 dan ke-22-23, selain itu lempir kosong. Pengapit terbuat dari bambu. 
Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawad an Arab. Naskah 
berlubang-lubang dan rumpang. Naskah berisi teks doa.
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Awal teks: 

na, tusumal haḍiŋannada isaḥhi wa māllana hadihi sasanati pa la lillahi ta ŋala//  

Akhir teks: 

…wa na liya kacana puti palili way hilaḥ yi lalaḥ lunggyane pucaking kilat. putiḥ rupane rasal.

46. b. 456 IV L 29

Naskah lontar berjumlah 1 lempir berukuran 26,6 x 3,2 cm yang terdiri dari 4 baris per lempir. Pengapit 
terbuat dari bambu. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan berbahasa Jawa 
dan Arab. Naskah berlubang-lubang dan rumpang. Teks (diambil dari teks yang terbaca):

…hadyalaḥ hana muhamad. salawatitina hallaḥhuma salillaḥ muhamad., hallaḥhuma taheṙkalyabi 
phanamya… 

47. 464 L 27

Naskah lontar berjumlah 27 lempir berukuran 40 x 3,4 cm yang terdiri dari dua, tiga, dan empat baris per 
lempir. Pengapit terbuat dari bambu. Teks berbentuk puisi. Teks ditulis menggunakan aksara Buda dan 
berbahasa Jawa. Naskah berlubang-lubang dan rumpang. Naskah telah disalin ke aksara Jawa (digabung 
dengan lontar 468) pada naskah KBG 148. Teks menceritakan tentang Mursada, anak raja Rum. Ibu 
Mursada dibuang karena dianggap telah menyebabkan sakit istri Raja Rum yang kedua. Mursada 
kemudian dibesarkan oleh orang tua angkat. Mursada oleh seekor ikan emas yang ditangkapnya disuruh 
mencari obat untuk istri kedua raja. Teks tidak selesai hanya pupuh I – VII.

Awal teks:

ø hawigana ŋat.tuti mga siwaya øø milu laṅca taṅsun iki…

Akhir teks:

ø raḥhadenn alon.n aŋadika kawula tatanya gus.ti

48. 469 I.2 L 25

Naskah lontar berjumlah limat lempir berukuran 16,1 x 3,4 cm yang terdiri dari tiga dan empat baris 
per lempir. Teks berbentuk prosa. Teks ditulis menggunakan aksara Jawa dan berbahasa Jawa. Naskah 
rumpang dan ada yang terpotong. Naskah berisi teks doa yang menyebut Fatimah dan Maryam.

Awal teks: 

//punika _ _ muni pratimaḥ_ _ _ lan._ _ _lan sahisinikeṅ grita hasan., punika hasmune hakuḥ hekuḥ 
mumunaḥ maṙyam. pratimaḥ duṙmadu goni watutura hana wadon. sakiṅ kudrat.tullaḥ…

Akhir teks:

…woṅ moden. tan. ku sumigaḥsin. ŋamatasin. ŋacakĕm.sin. ŋawulusin. ŋabutut. heḥ sin. ŋaku 
sumigaḥ//

3. KESIMPULAN

Naskah keislaman dari skriptorium Merapi-Merbabu yang disimpan di Perpustakaan Nasional RI 
berjumlah 48 keropak, di antara 390 naskah Merapi-Merbabu lainnya. Beberapa keropak di antaranya 
terdapat lebih dari satu naskah dan satu teks. Berdasarkan pembacaan naskah-naskah Merapi-Merbabu 
baik melalui katalog maupun hasil penelitian, pengaruh Islam pada naskah-naskah Merapi-Merbabu 
dapat dilihat melalui tiga hal berikut, yaitu:
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a.  Adanya aksara Arab, seperti terdapat pada kropak nomor 63b IX L 8 dan 63b XI L 8. 

b.  Adanya kosakata bahasa Arab, seperti terdapat pada kropak 15 I L 1, 84 III L 8, 86 L 9, dan lainnya.

c. Adanya teks-teks Islam, seperti terdapat pada kropak 18 VIII L 7, 29 I.2 L 7, 43 I L 33, 62 L 8, 155 
L 5 dan lainnya.

Tulisan ini merupakan tinjauan awal terhadap pengaruh Islam di skriptorium Merapi-Merbabu. 
Selanjutnya diperlukan penelitian yang lebih mendalam terhadap teks-teksnya terutama mengenai 
masuknya Islam ke komunitas Merapi-Merbabu.  
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